
 



 



 

 

ABSTRAK 

 

Yulius Rahman, 121413004. Peran Pemangku Adat Dalam Mengembangkan 

Budaya Perkawinan Gorontalo Di Desa Panggulo Kecamatan Botupingge 

Kabupaten Bone Bolango. Pembimbing I Dr. Misran Rahman, M.Pd dan 

pembimbing II Drs. Yakob Napu, MPd. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui serta mendeskripsikan peran pemangku 

adat dalam mengambangkan budaya perkawinan Gorontalo Di Desa Panggulo 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengumpulan data melalui hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran pemangku adat dilihat dari segi 

Openes/keterbukaan, menunjukan bahwa pemangku adat belum sepenuhnya 

memiliki jiwa keterbukaan terhadap masyarakat terkait perannya sebagai 

pemangku adat, kemudian dari segi Partisipasi, pemangku adat masih kurang 

memberikan partisipasinya dari segi pelestarian dan pengembangan adat 

perkawinan kemudian peran Akuntabilitas menunjukan bahwa, pemangku adat 

dalam mengembangkan adat perkawinan masih kurang baik karena hanya sekedar 

menerapkan sosialisasi pada saat proses adat sementara berjalan, dan pemangku 

adat sendiri hanya akatif pada saat proses adat berjalan untuk tindak selanjutnya 

belum ada, selanjutnya dari segi Efektifitas, peran ini menunjukan bahwa, 

pemangku adat masih kurang optimal karena hal ini bisa dilihat dari tindak 

pemangku adat yang kurang memegang tupoksinya sebagai pemangku adat yaitu 

dalam mengembangkan buday perkawinan khususnya yang ada di Desa Panggulo, 

dan kemudian dari segi Koherin/sustainbility, menunjukan bahwa peran 

pemangku adat yang berkelanjutan menunjukan bahwa pemangku adat belum 

memiliki program yang mampu mendukung pengembangan dari adat perkawinan. 

 

 Kata kunci:peran pemangku adat, pengembangan, budaya perkawinan. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 


